ANALISIS PENGARUH CAR, NPL, LDR DAN NIM TERHADAP
PROFITABILITAS PADA SEKTOR PERBANKAN YANG GO PUBLIC
DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE TAHUN 2009-2013

Indriani Harlim
Denny Iskandar
Universitas Kristen Krida Wacana

ABSTRACT

The purpase of this study was to examing the effect of CAR, NPL, LDR and NI 1o company ¥
profitability in the hanking sector in Indonesia. This study wsed plrposive sampling fechnigue using
a banking company that went public in Indonesia Stock Exchange during the period of 20092013

T this study, the author uwsed o sample of 23 companies, The author uses multiple linear reEreRsion,
classical assumption and hypoihesis testing for testing variables, From the results of the cfasyical
axsumplion, the data obiained in this shedy Ie free from the problem of normality, multicollineariny,
auiocorrelation, and heternscedastictty so il con do further testing. The results of hypothesis testing
and mudtiple linear regression stated that CAR is not signifieant positive effect on ROA, NPL significant
segarive effect on ROA, LDR sigrificant negaiive gffect on ROA, and NIM slgnificant pasitive ¢ffcor
e ROA. afall study variables, the variable CAR and LDR had an influence on profitabilin

Keywords; profiiahility, capital adequacy ratio, non pevforming loan, loan 1o deposit ratio, nel
interesi mavrgin and refurn on assel

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian mi adalah untuk mengui pengareh CAR, NPL, LDR dan NIM terhadap
profitabilitas perusahaan di sekior perbanken di Indonesia’ Penelition ini menggunakan teknik
purposive sampling dan dilakukan peda perusahasn perbankan vang go public di Bursa Efck
Indonesia ‘selama periode 2009-2013. Dalam penelitian ini. penulis menggunakan sampel 23
perusahaan, Penulis menggunakan regresi linier berganda, asumsi klasik dan pengujian hipotesis
untuk variabel pengujian. Dari hasil asumsi klasik, data vang dipercleh dalam penclitian ini adalah
bebas dan masalah normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas schingga dapal
melakukan pengujian lebib lanjut. Hasil pengujian hipotesis dan regresi linier berganda menvatakan
bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan positif terhadap ROA, NPL berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA, LDR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, dan NIM berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA. Dari semua variabe] penclitian, variabel CAR dan LDR memiliki pengarah
terhadap profitabilitas

Kata Kunci: profitabilitas, capital adequacy ratie, nen performing loan, loan to deposit rasio, ner
infevest margin dan refurn on asset

PENDAHULUAN

Bank merupakan lembaga keuangan
yang memegang peranan besar dalam menjaga
stabilitas perekonomian Negars, Definisi bank
menuni Undang-undeng Nomor 10 Tahun

1998 Perubahan Undang-undang MNomor 7
Tahun 1992 tentang Perbunken: Bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari
mazsyarakat  dalam bentuk  simpanan  dan
menyalurkannys kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
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datam rangks meningkatken taraf hidup mkyat
banyak. Bank berperan sehagai  lemhbaga
intermediary atan  lembags perantara antara
debitur dengan kreditur, Berdasarkan peran bank
schagal lembaga intermediary maka bank hanus
senantiasa menjaga nama baknva dikadapan
masvarakat untuk  menjpga  kepercayaan
masyarakat terhadap bank terschat.

Bank hams memiliki latar belakang dan
prestasi vang baik agar memudalikan masyosrakat
uniuk memilih bank mana vang terbaik uniuk
melakukan transaksi. Salsh satu faktor yang
dapal menmdi pertimbangan untuk mengetahyi
baik tidaknya prestasi deri scbuah bank adalah
dengan melibat profitabilitasnya. Proflinbilitas
merunit Handono Mardiyanto (200%:54) adalah
mengukur  kesanggupan  perusahaan  untk
menghasilkan laba. Jika suatn perugahaan dapat
menghasilkan laba yang besar maka perusahaan
dapat menutup scgala biaya-biava operasional
perusahaan  demgan  tdak  terikat  bamyak
butang. Profitabilitas penting untuk mengetahu
keberlangsungan hidup perusahaan dalam jongka
panjang. fika perusabaan memiliki profitabilitas
yung baik maka prospek untuk masa mendatang
akan sengat bagus sehingga dapat meningkatkan
kepercaysan masyarakat untuk menghimpun
keichihan dana vang dimilikinya don joga
menarik minat para invesior uniuk menanamkan
mdainys kepada perbankan.

Ukuran profitsbilitas  vang umumnya
digunakan pada’ industry perbankan adalah
Retwrn On Bguiny (ROE} dan Refern O Asser
(ROA) Refwrn O dsver (ROAY memfokuskan
kemampuan perusahaan untuk  memperoleh
earning dalam opersinys, sedangkan Remrn
O Equity (ROE) hanva mengukur refurn vang
diperolch dari investasi pemilik pervsahaan
dalam bisnis tersebut (Siamat, 2002}, Sclanjutnya
penilis hanva mengpunakon Ketwen On Azser
(ROA) sebagai wkuran probisbilitas Jdalam
penzlitian ini. Untuk menghitung profitabilitas
bank maks rasio vang biasa digunakan adalah
Caputal Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Lean (NPL), Loar te Deposit Ratio dan Net
interest Margin (NIM). Basio-rasio terschut
diduga dapai mempengarubi  profitbilitas
indlusiri perbankan.

Modal merupakan fakior penting dalam
upaya meéngembangkan wuszha bank. Bank
Indonesia sehagai otoritas moneter menstapkan

ketentuan  mengenai  kewsjiban  penyediaen
modal bank minmmum  vang harus  selalu
diperiahankan oleh bank, Ketentuan pemesuhan
permodalan minimum bank disebut juga Capise!
Adeguacy Ratio (Siamat, 2005:287), Agar bank-
brank wmum di Indonesia dapat terus berkembang
dan bersaing secara sehat maka permodalan bank
minimum  harus  discsuaikan dengan  standar
yang berlaku secara internasional,

Nor Performing Loan bisa juga dikatakan
sebagai  kredit veng bermasalah  kredic
bermasalah atau problem loan dapat diartikan
sebagal pinjaman vang mengalam  kesulitan
pelunasan akibat edanya fakior kesengajaan dan
atau karena fakior eksternal di luar kemampuan
kendali debitur (Stamat, 2005). Semakin
banyaknys kredit bermasalah maka bank berada
dalam kondisi yang berbahava. Oleh karena itu
semakin Hnpgi tingkat kredit bermasalah dan
suatu bank maks akan memberikan dampak
negatf, salah satunya yaitu mengurangi jumlah
modal yamg dimiliki oleh bank:

Loan to  Deposit  Ratio (LDR)
menunjukikan  kemampuan  bank  didalam
menyediakan dana kepada debiturnya dengan
muodal yang dimiliki oleh bank maupun dana
vang dikumpulkan dari masysrakat (Achmad
dan Kusuno, 2003). Loan to Deposit Ratio (LDER)
merupakan salah satu tolak ukur likuiditas bank
yang memuliki jangks wakta yang panjang,
Semakin tngginya persentase Loan io Deposii
Aatio (LDR} maka akan semakin meningkatkan
risiko tidak likuidnya sustu bank. Jika bank
dapat menyalurkan seluruh dana vang dihimpun
mermang akan menguntungkan, pamun hal ing
terkail resiko spabila sewakiu-wakiu pemilik
dana menarik dananya atau pemakai dana tidak
dapat mengembalikan dana yang dipinjamnya.
Schaliknya, apabila bank tidak menyvalurksn
dananya maka bank jugs akan terkena resiko
karena hilangnya kesempatan untuk memperoleh
keuniungan,

Nei Inferest Margin {NIM) digunakan
untuk mengevaluasi kemampuan bank dalam
mengelola risiko terhedap suku bunga. Saat
suku bunmga berubah, maka pendapatan
bunga dan biayn bank akan berubah pula. Net
fnterest Margin (NIM) juga dipunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam
menghasilkan peadapatan dari bunga dengan
melihat kineria bank dalam menyatarkan kredit,
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mengingat pendapatan operasional bank vang
sangat terpantung dan selisih bunga kredit vang
diberikcan

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan wurzian latar belakang di
atas maka penulis merumuskan masalah dalam
penelifian ini yain
1. Apakah CAR, NPL, LDR dan NIM
berpengaruh  terhadap profitabilitas  pada
scktor perbankan vang go public di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2009-20137

2. Seberapa besar pengaruh CAR, NPL, LDE
dan MIM terhadap profitabilitas pada sekior
perbankon vang go peblic di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2009-20137

TUIJUAN PENELITIAN

Berdasarkon rumusen masalah di atas
maka tujuan dard penelitian imi adalah untuk
mengetahui  profitabilitas: perusshaan  dengan
men CAR, NPL, LDR dan NIM pada
sebotor perbankan di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Profitabilitas  ptau  kemampuan
memperoieh laba adalah swaty wkuren dalam
persentase vang digunakan untok  menilal
sejauh mana perusahaan mempu menghasilkan
faba pada tingkat yang dapat diterima. Angka
profitabilitas dinyatakan antara lain datam angka
laba sebelum atau sesudah pujak, loba mvestas),
pendapatan per saham, dan penjualan. Dalam
penelitian ini, profitabalitas di proksikan dengan
menggunakan ROA. Pengertian ROA menurut
Jumingan (2006:141) “ratio operating income
dengan operating asrer menunjukkan laba yang
diperoleh dari investasi modal dalam aktiva
tanpd mengandalkan deri sumber mana modal
tersebut berasal {keseluruhan modal)”, Semakin
tinggl persentase profitabilitas perusabisan maka
keberlangsungan hidup perusahaan  tersebut
akan lechih terjamin

CAR atau Capital Adeguacy Ratio
adelah rasio yang digunakan untuk mengetahui

perbandingan antara total modal yang dimifiki
dengan  Aktiva Tertimbang Menurat Risiko
(ATMR). Menurut Siamat dalam bukunya yvang
berjudul “Manajemen Lembaga  Keuangan,
Kebijakon Monegter dan  Perbenkmn™  tahun
2005, CAR merupakan Ketentuan pemenuhan
permodalan minimum bank. CAR mencerminkan
kemampuan bank untuk menutup risiko kéregian
dari aktivitas yang dilakukannya dan kemampuan
bank dalam mendanai kematan operasionalnya
(Idroes, 2008:6%) Menurut perauran Bank
Indonesia Nomor 14/18/PBI2013, permodalan
muinimum ving hares dimiliki oleh bank adalah
sizbesar 8%

Now  Performing Loan bisa juga
dikatukan sehagai kredit yang bermasalah. kredit
bermasalah atau problem loan dapatl diartikan
schagai pinjamen yeng mengalami kesulitan
pelunasan akibat adanya fakior kesengajaan dan
atan karena fakior ckstemnal di luar kemampuan
kendali debitur {Siamat, 2005). Besamya NPL
sesmal  dengan yang ditentukan olech Bank
Indonesia vaitu maksimal 5%, .

Loan to deposit ratio (LDR) adnlah
rasio antars jumiah kredit yang  diberikan
kepada debitur dengan dana vang dihimpun
oleh masyarukat. Loan fo depasic ratio tersebut
menyatakan seberapn jauh kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan dang vang
dilakukan deposan dengan mengandalken kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
Menurut Peraturan Bank Indonesia nomor 15/7/
PBL2013, batas bawah LDE adalah 78% dan
batas atas LIDR adalah 92%.

Pengertian NIM (Ner Ineerest Margin)
menuryt Selamet Riyadi (2006:21) merupakan
perbandingan  antara  presentase hasil bunga
terhadap total asset atau terhadap total earming
assans, Mev Interest Mavgin (NIM) dipunokan
unfuk mengeveluesi kemampuan bank daleam
mengelels  ristke  terhadap  suku  bunga.,
Bank Indonesia menetapkan nilai NIM pada
perusahaan perbankan yaitu minimal 6%,

PENELITIAN TERDAHULU

Terdapat beberapa penelitian vang telah
meneliti  pengarub  analisis rasic  keuangan
perbankan terhadap profitabilims bank, Penelitian
tentang “Anakisis Pengaruh Dana Pihak Eetiga,
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BOPO, CAR, dan LDR Terhadap Kinera
Kenangan Pada Sektor Perbankin Yang Go
FPrblic di Bursiy Efek Indonesia (BEDY" penode
tabun 2005-2008 oleh Bambang Sudivaing dan
Universites Stikubank, Scmareng. Husil dan
penclitian terscbut adalah Dana pihak ketiga
(DPK) dan Capital Adeguacy Ralic (CAR)
berpengarul  positif dan signifikan terhadap
kinerjz bank (ROA), biaye operzsi (BOPO)
berpengaruh neganf dan signifiken terhadap
kinerja bank (ROA) dan Loan o Deposit Ratio
(LOE)} berpengarub positif dan (idak signifiken
terhadap kinerja bank (ROA).

Penelitian temtamg  “Analisis  Penggruh
Rasio CAR, BOPD, LDE, dan Ukursn
Perusahaan Terhadap Profitabilitas Bank vang
Terdaftar di BET™ oleh A A Yopi Prasanjaya dan
1 Wayan Rarmantha darni Universitas Udayana,
Bali, menyalakan babwa LDE dan BOPO
berpengarh signifikan terhadap Profitabititas,
akan tetap: CAR dan Ukusan Perusshaan
menunjuklkan ndak  berpengaruh  signifikan
terhdap Profitabilitas.

Trvo Hasnan Moun dan Universitas
Diponegoro fakullaz ekonomika dan  bisnis,
Semarang  melokiskan penelitian  tentang
“Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non
Pevforming Loan, Net Inrérext Margin, BOPO
dan Loan fo Deporit Ravio terhadap Refurn On
Asger” studi kasus pada bank umum go pubiie
di Bursa Efek Indonesia periode tahon 2007-
2010, Teknik anabists vang digunakan adalab
unalisis regresi limier berganda, Berdasarkan ug
statisittk ¢ menunjuklkan bahwa CAR dan LDR
berpengarub positit dan tidak signifikan terhadap
ROA. Varisbel NPL dan BOPO berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA. Sedangkan
vanabel NIM berpengaroh positit dan signifikan
terhadap ROA.

Terdapat pencliian mengena “Analisis
Pengaruh Rasio CAR, NPL.BOPO. NIM,
dan LDR Terhadap ROA™ sudi kasus pada
perusahaan perbunkan vang terdafiar &i BE]
periode tahun 2004-2007 oleh Budi Ponco dari
Universitas  Diponegoro, Semarang, Teknik
analisa yang dipakai dalam penelitian ini
adalah regresi linier berganda. Hasil penclitian
mienunjukkan bahwa variabel Cupital Adeguacy
Rutio (CARY Net Interest Margin (NIM) dan
Loan to Deposglt Rutle (LDR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadnp Rerirn On daver

(ROA), sclain i BOPO berpengarub neganf
dan signifikan tethadap Return On Asvet (ROA)
pada perusahaan perbankan. Sedangkan Nen
Perfornting Loan (NPL) berpengarub negatif
dan lidak signifikan terhadap Redrn On dszer
(ROA) pads perusahaan perbankan.

KERANGKA PEMIKIRAN DAN
FENGEMBANGAN HIPOTESIS
PENELITIAN

Berdusarkan konsep-konsep dasar teori
yang dijelaskan di alas dan jups berdasarkan
penclitian terdabuly, maka dalam peneclitian
ini - variabel-varigbel vang digunskan untuk
mengetahil  tingkat  profitabilitas (ROA)S

L] ’ LI 1 . . L " T ! H'[M

.“'. i+

N
| x2=neL |ﬁ;l\

| Y=Piisbim |
| Xi=1DR |'35-*-‘j,

Bty

| X4 =N |f”j

Sehingga dapat dirumuskan  hipotesis
dalam penclitian in sdalah:

H1: Caplial Adequacy Ratio (CAR) berpenganuh
positif terhadap profitabilitas (ROA)

Hi: Non Perjorming Loan (NPL) berpengaruh
negative terhadap profitabilitas (ROA)

H3: Loan to Depesit Ratio (LDR) berpenganuh
positif terhadap protitabilitas {ROA

H4: Nei Inrevest Morgin (NIM) berpengarub
pogitil terhadap profitabilitas {ROA)

METODOLOGE PENELITIAN

Dalatn penelitin ini, penelitimenggunakan
data sekunder yang di lakukan dengan melihat
Inporan keuangean perusahasn-perusahsen pada
ackior perbankan yang dipubliknsi oleh BEI
meladm  wuwwidveojd periode wmhun  2009-
2013. Teknik pengumpulan data vang dilakukan
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penuliz dalam menyelesaikan penelinan
adalah dengan penelifinn kepustakaan  dan
mendatangi langsung Pojok Bursa Efek Uknida
untuk mendapatkan laporan kevangen.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelmian ime adaiah
dengan menginmakan  laporsn  kevangan

Tabel 1. Kriteria Pengamblinn Sampel Pepelitian

perusahann-perusabean pada sektor perbankan
yang go public di Bursy Efek Indonesia puds
periode tahun 2009-2013 yaoitu sebanyak 39
perusahaan. [N dalam pevelitizn ini, peaulis
tenggunakin  feknik  pengambilan  zampel
dengen carm pwposive sampling.  Kriteria-
kntena  yang  digunaken penulis  dalam
mengambil sampel yaitu sebagai berikut

Kriterls Pengambian Sampel Penelitian Jumnkah

Jumlah perusabaan pada seklor perbanian 1 pgeTia
Porusshnon pada-selktor porbankan yang Hdok®elum go pebiic di Busa (L] poseria)
Efck Imfonesia dalam kanm wakiu peselitian (2005-208 1)
Bank vang go public di Burss Efek Indosesia yang tidak melaporkan {1 pezertu)
taporan keuangannya secarn lengkap dan konsisten selanm kuren wakis
pewelivian (2000-301 3} ~
Bank vung ge pehiie di Busa Efek Indonesia vang fidak memiliky (ks {4 peserin}
bersih yang postif selams kurun walkiy penelum (2092013}

Tokal Sampel Peneltian 13 peserts

Dasi  kriteria-bnteria  tervebul  miaka
perusghaan-perusabaan pada schktor perbankan
vang memenuhi knteria wvaim schapvak 23
perusahann.

Metode Analisis Data

Metode analisis data vong  digunakan
dalam penelitian ini adatah metode kuantitatit
dalam penelitiam i pemalis menggunakan alat
bantn pedutingan ymtu SPS5 19 Shatistica!
Product and  Service Selutfons 1%, Dakam
penelitian ind maka penulis menppunakan regresi
linier berganda dengan pertama-tama melzkukan
uji asumsi klasik,

Uji Aswmsi Klasik

Pangeungan  model  analisis  regres
berganda terikat denpan sejumlsh ssumsi dan
harus memenuhi  asumsi-asumsi Kiasik  yang
mendasar mode] tersebat. Ui asumst klosik yang
dilakukan meliputi:

s Uji autokorelasi menumst Ghozali (2007:96)
tujean dilakukan wi autokorelas adalab L
auinkorelasi bertujean menguji apakah dalom
model represi linear ada. korelasi antars
kesalahan pengganggu pada perdode | dengan
kesalahan penggengpn pada periode -1
(sebetumnva). Ditakukan dengan melakukon
Wi durbin watson

* Ujl mormalitas dilakukan untuk mcnguji
apaxah  dalam  model regresi,  varabel
penggangey ateu residual memiliki distribusi

normal,

« Uji hetersshedostisiins bermyuan  untuk
menguji apakah dalam mode] regresi terjadi
ketidaksemaan vanance dan residual sam”
pengamaian ke pengamatan  yang  lain
(Giheeali 2007:105). Model regresi vang baik
udnlah yang homoskedastisitas atan ridak
terjadi heteroskednxstisitas.

= Uji multikelinearitas tujuan  dilakukan
uwji multikolingaritss adalah untuk menguji
apakah model regresi ditemukan  adanyva
kolerasi antar variabel bebas (independen)
(Ghozali 2007:91) Model regresi yang baik
seharuenyn tidak terjadi korelasi di antura
variabe] independen

Regresi Linear Berganda

Parzamaan regresi vane dipunekan dalam
penelifian ini adalah sebagal berikug:

¥ =A+BI1X1 + B2X2 + B3IX3 + B4X4 + £

Dirnana’
Y  =varabel dependen (ROA)
i = konstanii

Bl-4 = koelisien regresi

X1 =wariabel independen | (CAR)
Ad  =vanabel independen 2 (NPL)
X3 =vanabel independen 3 (LDR)
X4 =wvariabel independen 4 (BOPO)

) = gy
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Pengujion Hipotesis
Dalam melakukan pengujion hipoesis ini
mike difakukan langksh sebagai berikut :
< Ujit
Uji ini digunaksn untuk mengetahui apakih
dalam model regrest verabel independen
(X, X,,....X) secars parsial berpengaruh
gignifikan terhadap varisbel dependen (Y)
+ UpF
Up F dilakukan uniuk mengetahu apakah
geluruli  variabel indepénden  berpengaruh
secara shoultan tethadap vanabel dependen.
& Koefizien determinasi

Dilakukan wntuk mengukuar proporsi dard
varipsi varable dependen dapat dijelskan
oleb varasi dan keseluniban  vanable-
vanisbel bebas dalam model regresi,

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Deskriptit Statistik Variabel Penelitian

Drari hasil anabsis deskriptif  statiseik
karakieristik  sampel vang menjadi  obyek
penelitian dapat dilihat dasi tabel 2 yang meliputi
jumlah sampel (N}, rate-rata  (mean), nila
minimum, nilal maksimum, dan stander deviasi
dari masmg-masmg varabe]

Tahel 2, Hasil Anplisls Deskripol Yartabal PeseBilbo

Deecrigitiue Slobistics

& RinTiLT EEanrriET LLET] i, Cagvinbon
CAR 116 2.2%9 1857 G EGAE 4 Lagad
NEL 1148 14 EAZ bR ikc]c] i B
LCHA 198 .11 10070 FaIGAr 14 03600
I 116 b e 14,00 59574 Z.05032
RO e or r.ro £ vaxey
alidd M Fmbsiae) 194

Fumber: Laporen Kewagon Talueon {daokal)

[Fam tabel 2 dapar dilihar jomlab dars vang
menjadi sampel penehtian yailu perusahaan
perbankan yang fising di Bumsa Efek Indonesia
selama periode tabun 2009-2013 scbanyak 115
dain dimana nilsi standar deviagi sefurob varigbel
mdependen lebsh kecil daripada nilai rata-rata,
hal tersebut menunjukkan baohwa simpangan
data pada variabiel independen baik.

Uji Normalitas

Dalam melakukan up normalitas maka
dapat dilakukan dengan melihat prafik histogram
don sormal probability plot. Benkut hasil dan
grafik histogram:

i nla g

o R

ET FIFEe: H

Gambar 1. Hasil Anahsis Grafik Histogram

Dapat  dilibat bahwe pola  distribusi
mendekan normal, Dalam menentukan normal
tidaknya data tidak dapat hanya dilakukan
dengan melakukan =analisis grafik histogram
terutima untuk penelitian bersampel besar (lebih
dari 104}, olch karena it digunakan metode lain
vaim dengan melihal noemal probabiline plai
vang membandingken distnbusi komulatf dari
distribusi normal,

rawai A Funal ey

Dmll'lﬂl_uw

4
ﬂ-:_a,_

v
" "] 5 1 B ]
Curmrerd Tom ek

Gamber 2, Hosll Analizds morma! probabilite plos
Surnber: output SPSS {(dolah)

Dari CGambar 2 di atas menunjukkan bahwa
date terdistribusi secara normal karena gambar
ttik-titik dan gambar tersebut vang merupakon
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deta residunlnyve berada di sckitar gans normel.
Uyt normalitas jika dilihel menggunakan
grafik  histogram dan  sormal probability
plot saja maka kurang akurat terutama untuk
sampel besar. Oleh karena alasan tersebul
maka dilakukan Uji Kolmogorey — Smimoy,
Penpujisn normalitas data dilakuken terhadap
nilai residualnyva. Data yvang berdismribusi
normal ditunjukkan dengan nilor signifhikeans
di ptas 0,05 (Ghoezanh, 2006).

Tabel 3, Hasil Anallsis Dengan Menggumalkon
Ui Kolmogorov-Smirny

[nn Rempin Holmogorn. Sy Foss

Ureitnredanliz

& Husinua

] 118
Mipmat P reamsdaes Y [ Buoamn
‘@5l Deawiirbiiat 1.0t FEaEdS

Mosl Esrome Dvferensee.  Abcakila 133
P 133

LTI - bl

PinOe oSy £ 1533
LE-n T TR P ] s

& Te awiDaitod o MoF vl
o Catiiaian em dals

Dari tabel 3 maka dapat dilihat nilai
Kolmogorov-Smimov  sebesar 1,322 dan
nilai signifikansinya sebesar 0,061, Dani hasil
analisis terschut, nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data
berdistribes: normal.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Uji Multikolinearitas

fika nilai folerance = (0,10 dan nilai VIF
< 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidek ads
multikolincaritas antar variable mdependen

dalam mode] regresi,
Tabel 4, I]::il%ji fultikalinearitas
Coefficiamts"
Collinearity Bladstics

Model Talarance VIF

] (Canstant
CAR Az 1.085
ME|L Ars 1,036
LOR BT 1.144
T4EM1 BEn 1.13%

o Dependent Vanable: ROA

Sumber: output BPSS (diolnbh)

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa mlai
VIF jauh dibawah 10 dan diikoti dengan nilat-
Tolerance & atas 0.1, Hal tersebut berarii
seluruh varizbel penelitian bebas dari mazalah
multikolinzaritas.

Ujl Autokorelasi

Menerut Santoso (2000:219) keputusan
dalam uji Durbin-Watson dapat dilakukan
dengan melihat syarat bila angks Durbin —
Watgon diantara -2 sampai 42, berarti tidak
ada autokorelasi,

Moidel Surman®
Adiusted B Std Error of Crurhin-
Modal R R Byuste quara the Estimiata Watson
1 SRR Ll e ABTTO 8

a, Prediciors:; (Conatant), MM, NPL, LDR, CAR
b, Dependant Varabla: HOA

Sumber: output SPSS (diolah)

Dan  syarat  tersebut  maka  dapal
disimpulkan bahwa penclitian ini bebas dari
masalah autokorelasi karena nilai  durbin-
watson (0,820} berada di antara -2 sampai +2.

Ujl Heterosked astisitas
Untuk menentukan heteroskedastisitaz

dapat dihhat dengan menggunakan prafik
scatterplon, utik-tittk yang terbentuk harus
menyebarecara acak, bila kondisi ind lerpenuhi
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Fleprumi ma Susdndzad lTllI'I-ﬂ'llll
Gambar 3. Hasal Analisis Scamerplo
Sumber: output SFSS (diolah)

Diari gambar 3 dapat dilihat bahwa titik-
titik dalam grafik seatterplet menyebar secam
acak dan tidak salah berhimpitan. Hal tersebut
menunjukkan bzhwa dalam penelitian ind bebas
dari masalah hetéroskedestisitas atau  dapat
dikatakan babwa pencliian homoskedastisitas,
Akin tetapl jika penclitian hanva dilakukan
dengan melihat grafik seatterplof maks dinnggap
kurang akurat, oleh karema itu dilakukan
uji glejser dengan cara mengasolutkan nilai
residual. Berikut dalam tabel 6 meropakan hagil
dari uji giefser:

Tabel 7. Regresd Limear Borpomdn

BT
Lot sipriad Coa o ?m

W B 3k BT [T | =)

i oraEng L] Bt ] 7]
[ ol A ] 1] m 1]
WRL i | fi ] L] -EH ]
[T g 5] e L ) r
FT] i m A 11 L]

u Trpera vl AL
Suieber: gustput B8PS ddindah)

Dari tabel 7 maka dapat dirumuskan
persamuan regresi linear berganda yari sehagai

benikut:

+ 0,189 X4

Dimana -
X1

= variabel independen 1 {CAR)

X2 = variabe] independen 2 (NPL)
X3 = variabel independen 3 (LDR)
x4 = variabel indepanden 4 (NIM)
Pengujiar Hipotesis
Lji F
Tabed & Hasil Uji F
o
Emol
Maa Ipssis o Mg B . B
I Fegesin ] i BT | |
Besicial ean | m il i
ot T 1

Tabed 6. Hasll Ul Glejier
fe CoaTomdi®
!Illi-l'lﬂ-l
Lydmdiie] Conliciann | Crfidans
¥ B | BdEm Bl I 0
T (el " =] | e
AP i3 11k 5 ] ] 5
WL % L] [ i AR
LB - (] - I -4 N
il - i (1] S 50 |

i Dmgaien | amably MIZRES
Sumber: oulpul PSS {diclsh)

Y
Jumber: sutput P35 (diolsh)

Duri 1abel & didapatican nilai F hitung
yaitu sebesar 8,549 dan nilai probabilitasnya
yaitu sebesar 0000, Karena probabilitas jauh
lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka model
regresi dapal digunakan untek memprediksi
ROA berdasarkan CAR, NPL, LDR dan NIM.

Dart tabel 6 dapat dilihar bahwas nila
signifikansi dan keseluruhan vasiabel penclitian
adalal lebih besar dari 0,5, Hal tersebut
menunjukkan babwa selurub variabel penelitan
ini bebes dan masalah heteroskedastisitas.

Regresi Linear Berganda

Berdasarkan pengujian denpen SPSS
makn didapatkan cwgner uniuk  menentukan
persamaan  regresi lincar berganda  schagai
berikul:

Uji ¢
Tabel 9. Hasll Uji |
Lol
Urrrbarg wiond oot m
Vs B | B Er ;T 5
' [REOC] LT ] L T |
] | L] } [} ali [LF]
un M | i 2 .kl 15
] - mr i 1] 1M wr
R L i Lt (1] (%3]

4 Dwfairhird Vi b RUL

sumber: autput SPSS (diolah)

44 | ANALISIS PENGARUH CAR, NPL. LDR DAN NIM ... {(Hartim dan lskandar)


http://www.ukrida.ac.id/

Dan tabel 9 didapatkan hasil bahwa
varabel CAR dan NPL tidak berpenparib sécara
signifikan, hal tersebut dilihat dari nilai sig yang
lebah dari 0,05, Sedangkan variabel LDR dan
NIM berpengaruh secara signifikan, hal terschut
dilibat dari nilai sig vang lebih kecil dard 005,

Kochisien Determinasi (RY)
Hasil perhitungan Koefisien Determinasi
penclitian ind dapat teclihet pade tabel 10 berikut:

Tahbel 10; Hasdl Uji Koefisien Deberminassi
Ml Sumiman”

Eid Ermod of

R Bquae he Eslmale

HME R amﬂnn
1

ol il 2T ES7 D

a, Frediciom: [Consand, N LEW, CAR
b Dmmm[ENLIHE' m“mL'

Bumber: mutpal SPES (diclal)

Berdasurkan hasil dari tabel 10, tampak
bahwa dari hasil perhitungan diperoleh Milai
kochisien determinasi (R*) scbesar 0,279, Hal
ini menunjukkan bahwa besar presentase vierasi
ROA vang biza digelaskon oleh vanasi dan
kelima variabel bebas yvarlu CAR, NPL, LDR,
dan NIM, hanya sebesar 27.9%, sedangkan
sisanyn sebesar 72,1% dijelasken olch schab-
sebab lain diluar model.

PEMBAHASAN

Hj.]:lL.ItE.Ei.E pertama  menyatakan  bahwa
variabel Capital  Adequacy Ruovlp  (CAR)
berpengarsh secara positif terhadap Return On
Axser (ROA), Dengan melihat nilai koefision
regresinya  yaitu sebesar (0,011 dan bemilai
positil maka variabel Capitel Adequacy Ratio
{CAR) memiliki pengaruh yang positif dan tidak
signifikan dikarenakon mlo signifikansinya di
atas 0,05 vaitu schesar (0,689, Berarti semakin
tinggl modal yang ditanem atau diinvestasikan
dibank, semakin tinpgi kinerja bank (ROA).
Denpan  demikian  hipotesis  pertama vong
menyatakan bahwa variabel Capita! Adequacy
Rarto (CAR) berpengaruh secarn positnf terhadap
Return On dsset (ROA) dapat diterima.

Hipmesis  kedua  menyatakan  bahwa
variabel  Non  Performing  Loan  [NPL)
berpengaruh secara negatif terhadap Return On
Asset (ROA), Dengan melihat nilai koefisien
regresinya yaitu sebesar -0,07% dan bemilai

negaif meka variabel Man Performing Logn
(MPL} memiliki pengarub yang negatif dan tidak
signifikan dikarenakan nilai signifikansinva di
atas (05 yainu sebesar (1,358, Berarti semakin
tingginys fingkat kredit macet dan suatu bank
maka akan mengurangi profitabilitas dart hank
tersebut. Dengan demikian hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa variabel Now Performing
Laan (NFL) berpengarub secara negatif terhadap
feturn On Asyel (ROA) dapat diterima.

Hipotesis - ketipn  menyatakan  bahwa
vatdabel Loan o Deposii Rafp  (LDR)
berpenganch sccard positif terhadep Return On
Asser (ROA). Dengan melibat nilai koefisien
regresinya yaiu sebesar 0,018 dan bernilad
negatif meka variabel Loan ta Deposit Ratio
(LDR) memiliki pengaruh yang negative dan
signifikan  dikarenskan nilai  signifikansinya
di bawah 0.05 yaru sebesar 0,007, Dengan
demikian hipotesis ketiga yang menvatakan
biehwa vamabel Loan o Deposit Railo (LDR)
berpenganch secara positif terhadap Return On
Asset (ROA) tidak dapat diterima,

Hipotesis keempat menyatakan bhahwa
variabel Net Interest Margin (N1M) berpengaruly
secara positil terhadap Remen On Asset (ROA)
Dengan melihat nilsi koefisien regresinya yaitu
sebesar 0,189 dan bemilgi positil maka variabel
Net Interest Margin (NIM) memiliki pengamb
yang posinf dan signifikan dikarepakan nila
signifikansinya di ‘bawah 0,05 vaitu sebesar
0,000). Dengan demikian hipolesis keernpat yang
menyatakan babwa variabel Net Inrerest Margin
{NIM) berpengaruh secars positf terhadap
Retwrn O Aszer (ROA) dapot diterima.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Penclitian ini dilakuken untek mengeighui
adukah pengaruh antara verdabel independen
yailwCAR NPL, LDR dan NIM terhadap vartabel
dependent-nya yaitu ROA vang diproksikan
schagai profitabilites perusaheen. Dilihat dari
pengujian hipotesisnya maka didapatian bahwa
sebagian besar dari hipowesis: penelitian dapat
diterima, hal terscbut  menandakan bahwa
varinbel  independent  berpemparuh  terhadzp
varmbel dependent-nyas. Denpgan  melakokan
anafisis regresi linear bergenda dan pengujian
hipotesis make didapatkan kesimpulan sebagal
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berkut;

o Wariabel Capitd Adeguacy Ratto (CAR)
berpengaruh secara posiiif teriadap Retrn
On Aszet {ROA) dan tdak signifikan,

s  Variphel Non Porforming Loan (NPL)
berpengarub secara negatif terhadap Refurn
i Asset (ROA) dan tidak signifikan

s Vanabel Loan fo Deposit Ratfo (LDRE)
herpengaruh secara negatif erhadap Refirn
O Axsed (ROA) dan signifikan,

o  Variabel Net Fererest  Margin  (NIM)
berpengaroh secara positif terhadap Resrn
Chr Asver (ROA)} dan signifikcn
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